BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya fotografi ini pada dasarnya adalah upaya untuk memicu ingatan yang
dihadirkan kembali untuk mencoba mendefinisikan kembali kenapa benda-benda
yang berada di ruang kelas Sekolah Dasar dan sebagai studi pengalaman. Proses
pemotretan karya tugas akhir ini dimulai dari ide dan gagasan yang telah
dibayangkan sebelumnya, kemudian dibuat storyboard mengenai beberapa kali
pemotretan, pengkarya langsung menggumpulkan dan mengkurasi- foto untuk
melakukan editing menggunakan adobe photoshop dan adobe lightroom untuk
mengatur warna yang di inginkan dan menggabungkan foto menjadi satu frame dan

menekankan efek bayangan.

Dalam proses pembuatan karya tugas akhir “Ruang Kelas: Memori Kolektif
dalam Fotografi Kontemporer” pengkarya menghadapi berbagai kendala seperti
minim cahaya saat pemotretan di ruang kelas, pengkarya kesulitan memposisikan
ketika sedang melakukan proses pengambilan gambar di karenakan adanya reduksi

imajinasi ketika sedang pemotretan.

B. Saran
Dalam penciptaana karya fotografi khususnya fotografi Kontemporer
dibutuhkan persiapan ide dan gagasan yang matang. Oleh karena itu, harus sudah

membayangkan visual yang akan diciptakan, beserta persiapan yang matang
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sehingga dapat meminimalisir terjadinya kendala — kendala saat berada di
lapangan.

Sebelum memotret pengkarya atau Juru Kamera sebaiknya melakukan
observasi dan riset yang dilakukan jauh — jauh hari terhadap objek kajian, akan
sangat membantu dalam memvisualkan gagasan yang akan diusung karena waktu
dalam pembuatan tugas akhir. sangatlah terbatas. Selain itu mereka dapat
mengetahui- bahwa penciptaan karya fotografi Kontemporer tidak hanya
mengedepankan nilai kekinian saja, tetapi harus ada konten, narasi atau isu yang
diangkat melalui tanda dan simbol secara semiotik agar pesan yang ingin
disampaikan dalam karya fotografi Kontemporer tersebut tersampaikan dengan

baik dan lebih bernilai.
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